I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan utama di
Indonesia dengan produksi maupun konsumsi padi selalu menempati urutan
pertama diantara komoditas lainnya. Menurut Koswara (2009), sekitar 90 %
penduduk Indonesia menggunakan beras sebagai bahan makanan pokok karena
beras dapat menyumbangkan 40-80 % kalori dan 45-55 % protein. Sumbangan
Beras dalam mengisi- kebutuhan «giziy tersebut, semakin_besar pada lapisan
penduduk berpenghasilan rendah.

Berdasarkan perhitungan Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Barat,
produksi padi tahun 2015 sebanyak 2,55 juta ton gabah kering giling (GKG)
mengalami kenaikan sebanyak 31,6 ribu ton (1,25%) dibandingkan tahun 2014.
Kenaikan produksi terjadi karena kenaikan luas panen seluas 4.347ha (0,86 %)
dan produktivitas sebesar 0,19 kwintal/ha (0,38 %). Lima daerah sentra produksi
padi di Sumatera Barat tahun 2015 adalah Kabupaten Agam, Kabupaten Pesisir
Selatan, Kabupaten Solok, Kabupaten Padang Pariaman dan Kabupaten Tanah
Datar. Produksi padi di lima kabupaten tersebut menyumbang 57,86 % dari total
produksi padi Sumatera Barat. Bila dilihat dari perkembangan produksi, daerah
yang mengalami peningkatan produksi-padi yang relatif cukup besar
dibandingkan produksi tahun 2014, adalah Kabupaten Lima Puluh Kota,
Kabupaten Padang Pariaman, dan Kabupaten Tanah Datar. Sementara itu, daerah
yang mengalami penurunan produksi yang relatif besar adalah Kabupaten Solok,
Kabupaten Dharmasraya dan Kota Padang.

Penanganan pascapanen padi merupakan upaya yang sangat penting dalam
rangka mendukung peningkatan produksi padi. Kontribusi penanganan
pascapanen terhadap peningkatan produksi padi dapat tercermin dari penurunan
kehilangan hasil dan tercapainya mutu gabah atau beras sesuai persyaratan mutu.
Dalam penanganan pascapanen padi, salah satu permasalahan yang sering
dihadapi adalah masih kurangnya kesadaran dan pemahaman petani terhadap
penanganan pascapanen yang baik, sehingga mengakibatkan masih tingginya



kehilangan hasil dan rendahnya mutu gabah atau beras. Untuk mengatasi masalah
ini maka perlu dilakukan penanganan pascapanen yang baik agar dapat menekan
kehilangan hasil dan mempertahankan mutu hasil gabah atau beras.

Dalam usaha tani padi, thresher merupakan salah satu alat untuk
merontokkan padi menjadi gabah. Penggunaan thresher untuk merontokan padi
tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan varietas unggul baru berumur
pendek dan mudah rontok. Ada juga mesin perontok padi yang dikenal juga
dengan nama power thresher. Power thresher adalah jenis mesin perontok yang
telah terbukti handal dan sangat cocok dengan berbagai jenis lahan persawahan di
Indonesia dan ada tipe thresher lipat bermotor yang bisa dibongkar pasang dan
mudah dirakit sewaktu di lahan s’éhingga memudahkan petani saat membawanya
ke lahan sawah.

Thresher lipat bermotor dirancang oleh Balai Besar Pengembangan
Mekanisasi Pertanian (BBP Mektan) Serpong dan juga telah dimodifikasi oleh
BPTP Sumbar. BPTP Sumbar juga telah melakukan pengujian thresher lipat
bermotor menggunakan varietas padi Anak Daro dengan rata-rata tingkat
kebersihan gabah 88,789 % ‘yang terbilang masih kurang bersih. Hal ini
dipengaruhi oleh belum adanya penyaringan hasil dari perontokan dan besarnya
RPM yang digunakan. Semakin tinggi frekuensi putar poros perontok yang
digunakan semakin besar persentase gabah tercecer yang dihasilkan (Tarmizi
dkk., 2012).

Kelemahan dari thresher lipat ini yaitu tidak adanya saringan yang
memisahkan antara gabah dengan potongan-jerami, blower untuk menghembus
keluar potongan jerami dan gabah hampa dan kurangnya penutup badan dari
thresher lipat, sehingga perontokan padi masih bercampur antara potongan jerami
dengan gabah. Hasil perontokan yang masih bercampur antara gabah dengan
potongan jerami dan banyaknya gabah yang tercecer, menyebabkan petani
melakukan satu usaha lagi untuk memisahkan gabah dengan potongan jerami dan
mengumpulkan gabah yang berceceran. Berdasarkan permasalahan ini, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan pada bagian output
thresher lipat BPTP Sumatera Barat dengan menambahkan saringan dan blower.
Penelitian ini berjudul “Pengembangan Thresher Lipat Balai Pengakajian

Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat”.



1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengembangan dan uji teknis
thresher lipat Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat.

1.3 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan hasil perontokan
gabah yang lebih bersih tidak bercampur dengan potongan jerami dan persentase

gabah tercecer juga menurun.



